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Abstrak
Dalam khazanah bahasa Arab, istilah pendidikarabiiterjemahkan dengan
beberapa kosa kata, di antaranyabiyah, tadris, ta'dib, tahdib, dan ta'limKosa

kata tersebut populer dan biasa digunakan untulgumgkapkan istilah pendidikan.
Dan dari kelima kosa kata tersebut yang paling [splan paling banyak digunakan
adalah lafaz tarbiyah.

Untuk mangkaji masalah ini digunakan pendekatanaséky Masalah ini
dikaji dari aspek kebahasaan, bagaimana istiladebert digunakan secara leksikal

dalam berbagai kamuskemudian bagaimana penggunaannya dalam berbagai

konteksnyadalam Al Quran

Berdasarkan analisis dan pembahasan kata tarbiydéngan berbagai
derivasinya disimpulkan, bahwa konsep tarbiyah adaproses pengembangan,

pemeliharaan penjagaan, pengurusan, penyampaian ilmu, pembgr&nnjuk,

bimbingan, penyempurnaan, dan perasaan memilikidveak didik, baik jasad, akal,
jiwa, bakat, potensi, perasaan, sedagekelanjutan, bertahap, penuh kasih sayang,

penuh perhatignkelembutan hati, menyenangkan, bijak, mudah di@risehingga
membentuk kesempurnaan fitrah manusia, kesenamkgam,liaan, hidup mandiri,

untuk mencapai ridha Allah swt

Kata Kunci:Tarbiyah Al-Quran, dan semantik

A. Pendahuluan
Al-Quran merupakan pedoman dan petunjuk bagi s@gemanusia dalam
mengemban misinya sebagai khalifatullah di bumi. @alamnya termuat berbagai

aspek yang dibutuhkan manusieperti, aspek spiritual, sosial, budaya, pendiik

dan aspek-aspek lainnya.
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Kedudukan Al-Quran sebagai sumber pokok pendidikéam dapat dilihat
pada Al-Quran surat an-Nahl ayat 64 dan surat Styad 29. Di sana terungkap
bahwa pada hakikatnya Al-Quran itu merupakan khalzayang penting untuk
kehidupan dan kebudayaan manusia terutama bidanghdman. Al-Quran
merupakan pedoman pendidikan kemasyarakatan, aemadpiritual (kerohanian).

Naquib al-Atas seperti dikutip Ramayulis (1994:)2b@rpendapat. di dalam
Islam ada dua istilah yang dipakai untuk makna jukkeah, yaitu tarbiyah dan ta'dib.
Tarbiyah secara semantik tidak khusus ditujukarukumhendidik manusia, tetapi
dapat dipakai kepada spesies lain seperti minesahman dan hewan. Sedangkan
ta'dib mengacu pada pengertian ('ilm), pengajaing) dan pengasuhan yang baik
(tarbiyah). Jadi, tarbiyah dalam konsep Naquibhianya salah satu sub sistem dari
ta'dib. Perbedaan konsep tarbiyah di kalangan paraa mendorong penulis untuk
mengkajinya dari sudut pandang kajian semantis.

Masalah ini perlu dikaji melalui penelitian litesatberbahasa Arab dengan
pendekatan semantis (kebahasaan), karena perbkdasep yang digunakan akan
sangat berpengaruh kepada implikasi dan implemegtas

Dikarenakan luasnya cakupan dan ruang lingkup laha&s, maka dalam
penelitian ini dibatasi pada hal mendasar, yaitoskp tarbiyah dalam Al Quran.

Secara rinci, penelitian ini mengkaji dan mempeaian hal-hal berikut:

1. Seberapa banyak lafad tarbiyah dan derivasinya yhgugnakan Al Quran
yang sepadan dengan makna pendidikan ?
2. Bagaimanakah konsep pendidikan dalam al-Quran bard@sa kata tarbiyah

dan derivasinya?

B. Kajian Pustaka
1. Hakikat Semantik dan Unsur-unsurnya

Semantik merupakan istilah teknis yang menunjukapstddi tentang makna.
Semantik berarti teori makna atau teori arti yakabang sistematik bahasa yang
menyelidiki makna. (Pateda, 1989:12)

Dalam bahasa lain Tarigan (1993: 7) menyatakan,asgknadalah telaah
makna. Semantik menelaah lambang-lambang atau -tanda yang menyatakan
hubungan makna yang satu dengan yang lain, darapénya terhadap manusia dan
masyarakat. Oleh karena itu, semantik mencakup ankéta, pengembangannya dan

perubahannya.



Semantik terdiri dari dua komponen (1) komponengyarengartikan, yang
berwujud bentuk-bentuk bunyi bahasa, dan (2) korapofang diartikan atau makna
dari komponen yang pertama itu. Kedua komponen nerupakan tanda atau
lambang, sedangkan yang ditandai atau dilambang#lalah sesuatu yang berada di
luar bahasa yang lazim disebut referen atau hag giannjuk. (Chaer, 1995: 2)

Ada tiga cara yang dipakai oleh para linguis ddseufi dalam usahanya
menjelaskan makna dalam bahasa manusia, yaitudefigan memberikan definisi
hakikat makna kata, (2), dengan mendefinisikan Keakmakna kalimat, dan (3),
dengan menjelaskan proses komunikasi. Pada cagapgatama, makna kata diambil
sebagai konstruk, yang dalam konstruk itu maknamiel dan komunikasi dapat
dijelaskan. Pada cara yang kedua, makna kalimathiiscsebagai dasar, sedangkan
kata-kata dipahami sebagai penyumbang yang sisteteghadap makna kalimat.
Pada cara yang ketiga, baik makna kalimat maupuknan&ata dijelaskan dalam

batas-batas penggunaannya pada tindak komunikéahab, 1995: 9)

2. Istilah Tarbiyah dalam Khazanah Islam

Dalam perkembangan sejarah peradaban Islam sememgala Nabi saw
sampai masa keemasan Islam pada masa Bani Abbasakayah tak pernah muncul
dalam literatur-literatur pendidikan. Barulah dadbmodern kata tarbiyah mencuat
ke permukaan sebagai terjemahan dari kata education

Pada masa klasik, orang hanya mengenal kata taditk menunjuk kepada
arti pendidikan. seperti tersebut dalam hadits Nabi

Tuhan telah mendidikku sehingga per;didikanku mebjal *

Pengertian semacam ini terus terpakai sepanjanca rkafayaan Islam.
Sehingga semua ilmu pengetahuan yang dihasilkdnadal manusia disebut adab,
baik yang berhubungan dengan Islam seperti FigafsifT Tauhid maupun yang tidak
berhubungan langsung seperti Fisika, Filsafat, Ketan, Astronomi, Famiasi, dan
Bahasa. Semua buku yang memuat ilmu tersebut didamdul adab. Dari sana kita
mengenal al-Adab al-Kabir dan al-Adab al-Shagirgyalitulis oleh Ibn al-Mugaffa
(w. 760 M). Seorang ahli pendidik di masa itu digelnuaddib.

Kemudian ketika para ulama menjurus kepada bidpesialisasi dalam ilmu

pengetahuan, maka pengertian adab menyempit, lyaitya dipakai untuk menunjuk



kesusastraan dan etika; konsekuensinya ta'dib aekagsep pendidikan Islam hilang
dari peredaran dan tidak dikenal lagi; sehingg&#etu ahli pendidik Islam bertemu
dengan istilah education, mereka langsung menehnlkamaya dengan istilah tarbiyah
tanpa penelitian yang mendalam, padahal makna ¢ikadi dalam Islam tidak sama

dengan education yang dikembangkan di Barat.

C. Metodologi
Penelitian ini menggunakan metode linguistik dggkrdengan menekankan
pada studi semantik gramatikal, leksikal, dan se¢ikgremakaian. Adapun sumber
data dalam studi ini adalah Al Quran dan tafsirfiyasir yang digunakan antara lain
tafsir al-Thabari dan tafsir al-Maraghi. Adapun ngkserta langkah-langkah yang
dilakukan adalah berikut ini.
1. Menghimpun ayat Al-Quran yang mengandung katayahbdan derivasinya.
Setelah itu dicari penjelasannya dalam berbagsir taf
2. Menganalisis istilah di atas, baik secara morfadagaupun sintaksis, melipuli
fi'il madhi, fi'il mudhari, dan mashdar-nya.
3. Pengkajian melalui analisis leksikal, antara lakara menggunakan mu'jam
Tajul "arusy dan Lisanul Arab.
4. Menelusuri dan mengkaji melalui analisis semant@dnghn menggunakan
kitab tafsir Al Thabari dan Al Maraghi.
5. Mengklasifikasi data untuk mencari pengertian, peimgan juga perbedaan
dan persamaan dari lafal tarbiyah dengan katayainn

6. Menyimpulkan makna kata tarbiyah dalam al-Quran.

D. Hasil dan Pembahasan
1. Al-tarbiyat Ditinjau dari Segi Bahasa

Secara umum kata tarbiydapat dikembalikan kepada tiga kata kerja yang
berbeda. Pertama, kata raba-yarbu:(-\: ;) yang berarti berkembang nama-yanmu
(32— \). Kedua rabiya-yarba { »—,) yang bermakna nasyaa, tara'ra’a (tumbuh).

Ketiga, rabba-yarubblf_,éﬁ—bj) yang berarti aslahahu, tawalla amrahu, sasaadu, w



gama ‘alaihi, wa ra’aahu yang berarti memperbariengurus,memimpin, menjaga,
dan memeliharanya atau mendidik (Hamzah, 1996: 6).

Secara etimologis, kata tarbiylagrasal dari kata <L, 99, — s o — L,
(Al-Zubaidi, 1306 H, X: 142), kemudian lafal inirdbah ke dalam tsulatsi mazid pola
Mmii |24 | = makakata itu menjadj_gj—gﬁ— u’J

Ibnu al-Manzhur (1988, V: 96) dan Al-Zubaidi (1366 I: 170) menjelaskan
bahwa S 4 ol ax) O™ il &)y > gy cade oLl ol ol 5 L
artinya pendidikan itu berarti baiknya pemelihardan pengurusan hingga melewati
masa kanak-kanak baik ia itu anaknya atau bukamuden ia manambahkan bahwa
tarbiyat di sini diartikan jugas & artinya memberi makan/mengurus.

Selanjutnya, Ibn al-Manzhur (1988, V: 95) mengenkakabahwa— ;Jg - i,»)

S gsf \:J , artinya memiliki atau menguasainya. Kemudiaméenjelaskan bahwa

w

lafal bols Wity sy G ool b,y Wy U, — Sp - O, attina
mengembangkan, menambahkan, menyempurnakan, darbemeskan/mengatur.
Sedangkan Al-Zubaidi (1306 H, I: 261) menjelaskamakna dengan lbn al-Manzhur
di atas, namun ia menambahkan dengan arti lain afel (J'J , lengkapnya adalah
eF s ko, Wily o5y G ol B,y Wy U, — Ln - &) yang artinya
menetap/tinggal di suatu tempat.

Al-Fairuz Abadi menjelaskan dalam kamus al-Muhith,(: 70) bahwa gST i,»)
(‘GTJ ()5) 359 & artinya mengumpulkan, menambabh, dan tinggal/tapnérti
ini merupakan penguat sekaligus mempertegas pé&angerang disampaikan oleh
kedua tokoh bahasa di atas, juga sebagai bukti dogbava ahli di atas saling
melengkapi.

Sekaitan dengan arti tarbiyat di atas, Ibn al-Manzli1988: V: 96)
mengemukan ada sejumlah kosa kata yang semaknardéagpiyat’, namun pada
hakikatnya tidak membentuk kata tarbiyat. Kata-ketaebut adalah— J—\: R — B

L 5 —; dano\:; —L;JS . Akar kata (4,—4 » menurut Ibnu Manzhur (1988, V:
127) memiliki dua mashdar, yaitliz , 3 b , seperti contoh berikutl s b, <o

(..@_:é olas gﬁ , artinya berkembang. Selanjutnya Ibn Manzhur elaskan bahwa



kata 4 — ¢, semakna dengan:, 3 's, — #. — L, seperti dalam contoh
& ,le (T ay) )l & 5, artinya meninggikan.

Dari uraian beberapa tokoh ahli bahasa di atagatddisimpulkan bahwa
secara bahasa tarbiylaérarti s L@.f\ 9 Laslyg Ll 499 ade (~L3§J\ Um}f Ry
&sle o olasl (aslla c\.@xl.J (memberi makan/memelihara, baiknya pengurusan dan
pemeliharaan, mengembangkan, menambahkan, menysmkpant membereskan,

memiliki, mengembangkan, dan meninggikan.

2. Al-tarbiyat Ditinjau dari Gramatikal
Data hasil penelitian tentang tarbiyat
Kelompok fi'il dan isim secara gramatikal

Dalam al-quran

4 Jerddl il deldl | fcliuall Jal) ad
Je\dl) <Ll o)

Jua (Qlsyl) Ul - Laa | (ale Jad | gLy LS Lg )l o) 3 A
() 5) 24 : o) oY) Vo

- () el | - O ded | ey iy we Sl 2
(s ) | gobiae 16: 512

. - - Cilme | 22Ul ol o) & aedd 3
2

- - - S [ ) ol il 158 SO 4
(19: 0 s

Dari data di atas dapat diperoleh beberapa gamlerdang gramatikal yang
berkaitan dengan tarbiyat. Secara sederhana dapalitpjelaskan kandungan/kaitan
secara gramatikal dan maksud dari ayat/hadits/mut§p.

Kata tarbiyat yang objeknyaslws¥! (manusia) pada data 1 (al-Quran),

menunjukkan pendidikan itu bagi manusia (sejak IkeBlada data 2 (al-Quran),



menunjukkan pendidikan dapat digunakan bagi mameig umumnya, sejak masa
kecil maupun masa dewasa. Komponen tarbiyat meliput: e (3— =202 (2— = (1
4. (4 Bentuk fi'il dari tarbiyat menunjukkan akan satbjek, sementara objek yang
di tarbiyat tidak disebut karena kompleks dan blknya objek yang mesti ditarbiyati.

Pada data 6 (al-Quran) katg idzafat kepada .\ , ini menunjukkan bahwa
tarbiyat digunakan bagi semua makhluk Allah melipmianusia, binatang serta
tumbuhan dan lain-lain.

Pada data 7 (al-Quran) katd-, mengisyaratkan perintah menjadi insan
rabbani. Kalimatowil, | 5 sSmengandung arti antara lain yang berpegang tegda pa
agama Allah, terus menerus taat kepada-Nya, ahtdigi&kan, pendidik yang
penyantun.

Salah satu keistimewaan katg yaitu isim fa'il dari kata_, yaitu o SV dalam
arti yang mendidik tidak menunjukkan makiasebagais — tetapi bermakna bapak
tiri/ibu tiri yang mendidik anak tiri. Sedangkas' sebagai murabbi menggunakan
bentuk mashdar sebagai isti'arah bagi makna fa'il.

Dilihat dari segi subjekurabbidan objekhutarabbidari data gramatikal di

atas dapat dijelaskan sebagai berikut.

Tarbiyat

Murabbi Mutarabhbi

1. Allah Malaikat
Manusia
Jin
Tumbuhan
Binatang

Dan lain-lain

Bayi/Anak kecil/Anak tiri

Manusia (Semua tingkat usia)

2. Manusia

Binatang
Kekayaan




Dari skema di atas dapat dijelaskan bahwa taritlyahurabbnya terdiri dari
Allah dan manusia termasuk di dalamnya Rasul. Otgedkiyat Allah menunjukkan
cakupan menyeluruh, sedangkan objek bagi manusal/Riapat digunakan bagi
manusia semua tingkat usia, binatang, dan kekayaamenunjukkan bahwa tarbiyat
penekannya pada pengembangan individu dan menwamukiahwa objek yang

ditarbiyat tidak disebut / bersifat kompleks.

3. Makna Al-tarbiyat Dalam Al-Quran

Al-Quran sebagai kalamullah memiliki berbagai macaahasia serta
keistimewaan baik dalam isinya maupun dari segakabaannya yang tidak terdapat
dalam kitab suci agama lain. Begitu juga kosa katay ada kaitannya dengan istilah
tarbiyat, al-Quran menginformasikan kepada kitamybl kosa kata baik yang
berhubungan langsung maupun tidak yang erat kaitgamlengan istilah tarbiyat.
Dengan kata lain akar kata dari istilah tarbiyatgdéi temukan, baik yang berkaitan
makna dengan ihwal tarbiyat maupun kosa kata daiwadgenya berhubungan erat
dengan istilah ihwal tarbiyat.

Al-Bagi (1992) melalui al-Mu’jam al-Mufahras |i Aizh al-Quran al-Karim
menjelaskan kepada kita sejumlah kosa kata baif parhubungan langsung dengan
ihwal pendidikan maupun yang tidak langsung. Kosta kersebut ada dalam bentuk
fi'il maupun dalam bentuk isim.

Kata-kata yang termasuk kategori fi'il terdapat gpafl (enam) ayat yang
berbeda, lafal-lafal itu adalah ¢ L}j g :J_Ua ¢ d\—w C 9 gy
sedangkan kosa kata yang termasuk kelompok isirelifetemukan ada 12 (dua
belas) lafal. Lafal itu :¢ oS3l ¢ ol ¢ 05805 ¢ Osay ¢ LT ¢ QLT ¢ O,
oy by LA canly Wy,

Kalau kita pilah-pilah sesuai dengan kepentingameligan ini, maka
kedelapan belas kosa kata tersebut peneliti kelekgmoke dalam 1) kelompok yang

memiliki hubungan makna dengan ihwall/istilah taabiydan 2) kelompok yang erat



hubungannya dengan hal ihwal pendidikan, baik tujumoses, cara atau strategi,
prosedur, cakupan pendidikan dan sejenisnya.

Lafal-lafal yang ada hubungan makna atau memildddkatan makna dengan
ihwal pendidikan, pertama adalab-\ j . Kosa kata ini terdapat dalam surat Yusuf:
39, dan para mufassir menjelaskannya bervariagaramain menurut al-Jauzi (1V:
225), S 9 preo oy 5&@% (o™ <\ ,{ artinya berhala baik kecil maupun besar.

Kedua, lafal L—\ i , terdapat dalam surat Ali Imran ayat 64. Para asifa
mengartikannya bervariasi, baik al-Thabari(lll: 30d-Jauzi (1:402) maupun al-
Maraghi (IV :101) memiliki kemiripan maksud ayatsebut, yakni bahwat_gb,JT di
sini diartikan orang-orang Yahudi menjadikan peagendetanya seperti ulama
dalam bidang agama sebagai arbab, dan orang Nasemadikan rahib-rahibnya
sebagai arbab sebagai ikutan/pigur orang awam dainibadah (Al-Maraghi, 1V:
101-102).

Ketiga, lafalo j_u y , terdapat dalam surat Ali Imran ayat 146. Paraaasif
mengartikannya bervariasi, baik al-Thabari (lll:11a-Jauzi (I :472) maupun al-
Maraghi (11:92) namun kalau dikompromikan maka itafyat di atas dapat diartikan:
sekelompok orang yang beribadah kepada tuhannya,daa kelompok ahli figih,
para ulama maupun para pelajar/siswa atau parajeeng

Keempat, lafal !, , terdapat dalam surat al-Ra’'du ayat 17. Para reifas
mengartikannya bervariasi, baik al-Thabari (VIIK)3l-Jauzi (IV:321) maupun al-
Maraghi (V :87) namun kalau dikompromikan makaitedgat di atas dapat diartikan:
tinggi di atas air/mengambang di atas air.

Kelima, lafal =), , terdapat dalam surat Al-Haqgah ayat 10. Para asirfa
mengartikannya bervariasi, baik al-Thabari (XIV:Z3)Jauzi (VIII:348) maupun al-
Maraghi (X :50) namun kalau dikompromikan maka itafsyat di atas dapat
disimpulkan bahwai.,) , dalam ayat ini adalah kerasnya azab Allah.

Keenam, lafals s , , terdapat dalam surat al-Mu’minun ayat 50. Paréassir

mengartikannya bervariasi, baik tafsir Shawi (44} Al-Dur al-Mantsur (VI:100)



maupun al-Maraghi (VI:27) namun kalau dikompromikaaka tafsir ayat di atas
dapat disimpulkan bahwas: , dalam ayat ini adalah tempat /tanah yang tinggi

Ketujuh, Iafaldj , terdapat dalam surat Fushshilat ayat 39 dan ai#ddjj
ayat 5. Para mufassir mengartikannya bermacam-malaik tafsir al-Jauzi(V:408
dan VII:260), maupun tafsir al-Maraghi (VI:134) man kalau kedua tafsir tersebut
dikompromikan maka tafsir ayat di atas dapat disilkgn bahwa o , dalam ayat
ini adalah memenuhi atau meninggi / mengembang, kegetambah.

Kedelapan, lafalb ) / 1s )l /L, | lafal ini terdapat dalam surat Ali Imran
ayat 130, surat al-Rum ayat 39, dan surat al-Bhgamat 257. Para mufassir
mengartikannya bermacam-macam, baik tafsir al-0du204) maupun tafsir al-
Shawi (1:238) namun kalau kedua tafsir tersebubmigromikan maka tafsir ayat di
atas dapat disimpulkan bahwas—; ! /L, dalam ayat ini adalahsL_; ! yakni
bertambah atau berkembang.

Kesembilan, lafal —— » , lafal ini terdapat dalam surat al-Rum ayat 308. A
Jauzi (VI:304), maka tafsir ayat di atasasl—z2; 9 55 5 o285 »  dalam ayat ini
berarti bersih dan berlipatgan atau bertambah.

Kesepuluh, lafal s — , lafal ini terdapat dalam surat al-Bagarah ay#t 27
Para mufassir mengartikannya bermacam-macam, [@dsgwr tal-Thabari (3:101)
maupun tafsir al-Maraghi (1:65) namun kalau kedafsit tersebut dikompromikan
maka tafsir ayat di atas dapat disimpulkan bahwg 2 dalam ayat ini adalah Sy

caslay 9 4 5 yakni bertambah atau berkembang, dan berlipatagand

Kesebelas lafal dj, dalam al-Nahal 92 menurut al-Jauzi (IV:486) berar
L;_bf , paling kaya, dan menurut al-Maraghi (V:129) mar@_iﬁ , lebih banyak.
Keduanya menunjukan arti yang tidak berbeda

Demikian berbagai macam kosa kata yang ada hubunggma dengan
tarbiyat, namun tidak memiliki hubungan yang lamgsulengan ihwal pendidikan.
Berikut ini peneliti sajikan beberapa kosa katagyararu ditemukan dalam al-
Mu’jam al-Mufahrs li Alfazh al-Quran. Kosa kata itoeliputi 4 (empat) lafal dalam

bentuk isim dan 2 (dua) lafal dalam bentuk fiil
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Lafal-lafal yang termasuk kategori isim, yaitfu»)\ . Setelah peneliti telusuri
dari kitab al-Mu’jam al-Mufahras |li Alfazh al-Hadital-Nabawi karya Muhammad
Fuad al-Baqi (1992:362-380) terdapat 952 kata dalam al-Quran , sebagian besar
telah peneliti kaji (639) kata dan sisanya (313)akbelum peneliti kaji secara
mendalam.

Selanjutnya, lafal- ' menurut beberapa kamus / mu’jam yang peneliti kaj
serta hasil temuan dari beberapa tafsir yaitu antn tafsir al-Maraghi dan tafsir
Shawi serta temuan Abul A’la al-Maududi ada sekit@r( sembilanbelas) arti. Kitab
al-nihayat karya lbnu al-Atsir Juz Il (tt:179) melgiskan bahwa arti u,_S\ itu
adalah U1 ¢ eatll ¢ Lo ¢ Ll 0 el e ¢ alh ¢l c el
se sedangkan Kamus Tal al-Arus karya al-Jubaidjeteskan bahwa 20Ul T o )
it ¢ pdh e gl e dldl o sedangkan kitab Ma'anil Quran, karya Abdurrahman
Faudah menjelaskan bahwag A ¢ ¢ Uabl ded) cad O pad) e 2l el st o
s Sl el [ s 23l Je 3 Selain arti-arti di atas penelit
temukan juga arti lain, di antaranya:s-=ll (al-Maraghi VIli: 69), ~L2ll (Shawi I:
15), & (al-Maraghi I1l: 91), }~ A\ (al-Maraghi lll: 194), .,—~=! (al-Maraghi
VI: 131), ¢l - V‘I"U (al-Maraghi Ill: 13), dan 42l (al-Maraghi V: 43).
Sementara itu, Abul A’la al-Maududi (1981: 26-27emelaskan 5 (lima) makna .
Kelima makna itu , 1) pendidikan, bantuan, dan mpgkatan; 2) menghimpun,
memobilisir, dan mempersiapkan; 3) tanggung jayahbaikan, dan pengasuhan; 4)
keagungan, kepemimpinan, wewenang, dan pelaksgqesemah; dan 5) pemilik dan
juragan.

Kedua lafal Oj;'\:) . Kosa kata ini disebutkan dalam al-Quran sebadyak
ali, terdapat dalam surat al-Maidah ayat 44 dat 8. Ketiga, Iafal@;i\_?), al-
Quran menyebutnya satu kali dan terdapat dalant slirédmran ayat 79. Keempat,
lafal v.(..m ), al-Quran menyebutnya satu kali dan terdapat dafamNisa ayat 23.

Adapaun kosa kata yang berasal dari fi'il, penél#tru menemukan dalam al-
Quran sebanyak dua kali, yaitu IaquL; , yang terdapat dalam surat al-Isra ayat 24

serta lafal & _# yang penulis temukan dalam surat al-Isra ayakK&8nam kosa kata
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itulah yang akan peneliti secara agak mendalam,atan peneliti deskripsikan dan
analisis berdasarkan kitab tafsir yang mu’tabasuaedengan kemampuan penulis
yang sangat terbatas. Kitab-kitab tafsir yang aBeneliti ungkap dalam kajian ini

adalah Tafsir Shawi, Al-Maraghi, al-Dur al-MantsakJauzi, dan al-Thabari.

3.1 Data hasil penelitian tentang “al- tarbiyat“Kelompok fi’il

Dari data hasil penelitian tentang kosa katabiyat’ yang ada hubungannya
langsung dengan ihwal pendidikan kelompok fi'il idai-Quran dapat dijelaskan
beberapa hal berikut.

Dari data Q.S.Al-lsra: 24 dapat difahami bahwabiyat berarti
menumbuhkembangkan fisik, mental, dan akal anag yaemerlukan proses dengan
disertai kasih sayang yang penuh serta kelemthagarsampai anak itu bisa mandiri
dan bisa mempertahankan diri / hidupnya di tengakyarakat yang heterogen. Hal
ini didukung oleh al-Kasysyaf, yang menyatakan kbmhamak harus mengasihani
kedua orang tuanya dan berdo’a agar Allah membenkhmat yang kekal karena
mereka telah mendidiknya sejak kecil tanpa bat&d.ha&bari menjelaskan L}\—:U
semakna dengarl}\_gi artinya menumbuhkembangkan . Dengan kata laiapset
orang tua senantiasa mendidik anaknya di waktul kecta dengan penuh kasih
sayang hingga anak tersebut mencapai usia dewasggahibisa mandiri dan
mencukupi.

Ahli tafsir lain, al-Maraghi menjelaskan bahvga\_g) berarti, orang tua itu
senantiasa dalam mendidik anaknya penuh kasimgaymng sempurna, telaten dan
bertanggungjawab. Selanjutnya al-Maraghi (19880):menjelaskan bahwéa_,mﬁ

i 5 itu ada 3 (tiga) macam, pertamgl >3\ 3 < » (pendidikan

fisik/jasmani), keduaJszJ\ i j (pendidikan akal/mental), dan ketigd s +—v 7
w_izd\ (pendidikan ruh/kejiwaan). Hal ini diperkuat olehli tafsir lain, al-Wadhih
bahwa kedua orang tua itu telah mendidik anak #dtwvkecil.

Dilihat dari konteksnya, Iafal}\_gj dihubungkan dengahpx—~ , ini

menunjukkan bahwa tarbiydt sini digunakan bagi anak kecil.
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Secara struktur (morfologi dan sintaksis), masludar Ls: y adalah 4“—g j,
begitu juga mashda[;} adalah +—«-5 keduanya mengikuti po@_:m". Lafal di
atas menunjukkan satu objek, yaitu ‘aku’. Ini mgokkan bahwa tarbiyat
penekannnya pada pengembangan individu dan yangmb&ngkan bersifat
kompleks.

Berdasarkan data Q.S. Asyu’ara: 18 bahwa tarlbiygdun kepada Musa itu
terjadi dalam pengurusan dan pengembangan fissaiga tidak mendidik mental dan
hati nuraninya, karena Firaun membesarkan Musk tiengan imannya. Di samping
itu, bahwa dalam konsep Islam, proses dan pelaksatarbiyatitu terjadi dan
berlaku pada masa dini / kanak-kanak dan jugadigp@da masa usia dewasa. Hal ini
didukung oleh al-Shawi yang menjelaskan bahwa @&ir’anemberikan kesenangan
dengan mengurus Musa sejak kecil dengan pendidttahini diperkuat oleh tafsir
al-Jauzi, bahwa Firaun mengasuh Musa sejak ial.kddapun lamanya proses
pendidikan yang dilakukan Firaun, para sahabatitabmenginformasikannya
dengan bervariasi, namun pada intinya sama yammpaiausia baligh. Ibnu Abbas
berpendapat bahwa usia Musa sampai pada saa8 i@hiin, menurut Ibn as-Saib
Musa berumur 40 tahun, sedangkan menurut Mugatidjgia usia Musa mencapai 30
tahun. Hal ini menunjukkan bahwa Musa didik olehaktin sejak kecil hingga usia
dewasa. Artinya, bahwa proses tarbiyat itu tidakyhauntuk usia dini / kecil saja,
namun berlaku juga bagi usia dewasa.

Al-Wadhih menjelaskan, bahwa ayat di atas merkalasentang jawaban
Musa kepada Firaun yang intinya : “bagaimana mimgdgkau (Firaun) merasa
mendidik Musa di rumahnya padahal Firaun telah yikesa Bani Israil dengan siksa
pedih” ? Hal ini menunjukkan bahwa Musa tidak berdididik oleh Firaun
sekalipun Firaun mengakunya. Dengan kata lainwaaakikatnya Firaun mendidik
dan membesarkan Musa itu dalam hal fisiknya sajak tmendidik mental dan hati
nuraninya.

Ahli tafsir lain, al-Maraghi menjelaskan bahwabigat Firaun itu sampai

pada tingkat usia dewasa (masa rajul). Al-Kasysglah Al-Dur al-Mantsur
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sependapat dengan al-Maraghi bahwa Firaun mendidita sejak kecil sampai usia
rajul. Ibn al-Manzhur (1988, V: 154) menjelaskdahwa yang dimaksud dengan
rajul itu apabila seseorang telah sampai pada konigdilam dan melewati masa
pemuda, sedangkan menurut Nasih ‘Ulwan (1993, 9B)4bahwa yang dimaksud
dengan syabab, masa syabbab itu apabila segdetah memasuki usia baligh (14
— 16 tahun).

Dilihat dari konteksny«:—:‘):,w  dikaitkan dengah\J s yang menurut al-Kasysyaf berarti
bayi yang baru lahir, dengan demikian tarbigigjunakan bagi bayi sejak lahir.

Secara struktur, lafal di atas berobjek satu.bkmarti tarbiyatpenekannya
pada individu dan objek yang ditarbiyagrsifat fisik.

Dari kedua data f'il tentang ihwal tarbiyiii maka dapat disimpulkan bahwa
akar kata tarbiyatu adalah . » — &, yang berarti —ox — L artinya
mengembangkan, menumbuhkan. Tarbiyat meliputi jasadnya, ruh dan akalnya.
Caranya harus dengan lemah lembut penuh kasih gayambiyatitu berlangsung
sejak usia dini / kanak-kanak sampai usia dewaaaiysetelah_itlam dan setelah

melewati masa syabb.

3.2 Data hasil penelitian tentang “ al-tarbiyatkelompok isim

Dari data hasil penelitian tentang kosa kata fyatbyang berhubungan baik
langsung maupun tidak dengan ihwal pendidikan kplikrisim dari al-Quran dapat
dijelaskan antara lain beberapa hal berikut.

Rabb pada Q.S. Al-Fatihah: 2, berarti mengembangk&mimpin, mendidik,
mengatur, membantu, dan memiliki. Hal ini sesuangd®m al-Maraghi yang
mengartikan pemimpin, tuan yang mendidik, yang remg yang dididiknya dan
mengatur urusannya. Dan al-Wadhih, rabb adalah daja tuan, pada kata itu
mengandung makna ketuhanan, pendidikan, dan bimbibgntuan. Ibnu al-Jauzi
berpendapat, bahwa rabb adalah raja. Nama itu tiknakan bagi makhluk-Nya
kecuali didhafatkan dengan kata lain, sepegti & ,= pemilik rumah, L)l & =

tuan hamba, dan dikatakan bahwa kéta) diambil dari tarbiyat. Selanjutnya al-
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Kasysyaf menjelaskan bahwa tarbiyat itu bagi yaregmiliki ilmu seperti manusia,
jin dan malaikat; dan yang diketahui sang pencipéperti tumbuhan dan binatang.
Al-Maraghi menjelaskan tarbiyatllah kepada manusia itu ada 2, yaitu 1) Tarbiyat
Khalgiyat pembinaan dan pengembangan jasad, jiwa, dan dekedan berbagai
bentuk; dan 2) TarbiyaDiniyat Tahdzibiyaf yakni pembinaan jiwa dengan wahyu
untuk kesempurnaan akal dan kesucian jiwa. Kath—= , yang dimaksud adalah
semua apa yang ada. Biasanya Iéfbel_& tidak umum dijamakan, mereka biasa
mengatakan: alam manusia, alam binatang, alam toamhwan tidak biasa dikatakan
alam batu, alam tanah. Alam-alam di sini yang medgag makna tarbiyat
(pengembangan) yang didisyaratkan oleh lafagl. Jadi, yang ada/tampak padanya,
kehidupan, makan, dan berkembang biak.

Secara konteks, kata~, dihubungkan padads , ini menunjukkan makna
tarbiyat itu digunakan bersifat umum: bagi malaika&nusia, jin, binatang, tumbuhan
dil. Dan jenis tarbiyabhagi manusia meliputi: pengembangan dan pembifiaén
mental, dan akal dengan berbagai petunjuk dan wahyu

Secara struktur,— » mashdar dari lafal — o , Yyaitu mashdar yang
digunakan dalam makna fa'il; dan bermakna mubalagha!\~)l: jamak L= , dia itu
banyak macamnya, selain alam Allah, seperti alafaika, manusia, jin, binatang,
tumbuhan, dll.

Menurut tafsir al-Wadhih pada Q.S. Ashafat: 188hwa proses pendidikan
itu harus bersifat sejuk, penuh kasih sayang, piarhasumber inspirasi, dan
menyenangkan atau tidak membosankan. Pada Q.Sn’AA 104 dan Q.S.At-
Thalaqg: 1, al-Maraghi menjelaskan bahwa cakupardigé&an itu meliputi , fisik,
perasaan, akal/intelektual, dan bakat/potensig,fehingga mencapai kesempurnaan
kemanusiaannya menurut pandangan Allah swt. Kemudia menjelaskan bahwa
tujuan pendidikan itu untuk memberi kesenangan ldanuliaan antara guru-murid
tanpa ada batas. Selanjutnya pada data Q.S. Ar&ahbh3, Q.S. Al-Bagarah: 260
dan Q.S. Al-An'am: 83, al-Maraghi menerangkan umgka ‘rab’ di sini memberi

isyarat bahwa hal tersebut bersumber dari yang Méragatur / pendidik yang
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mengembangkan fisik dan mental. Dalam ayat laiMalaghi menjelaskan bahwa
dimuali dengan kalimat ‘rabbi’ menunjukkan akan rpehonan dan pertolongan
sebagai hamba Allah dan permohonan akan pendidikadan jiwa. Dan al-Maraghi
menjelaskan  bahwa tarbiyat itu berarti mendidik, ngsgar, dan
menunjukkan/membimbing atau memberi petunjuk, dengagkapan lain bahwa
tujuan tarbiyat itu menyempurnakan fitrah kemaaasi Al-Thabari pada Q.S. Al-
An’am: 128 menjelaskan bahwa tarbiyat itu haruslgdk dalam pengaturannya, dan
mengatur dari satu kondisi ke kondisi lain, artilpgagus mengembangkan tahap demi
tahap. Al-Maraghi pada ayat lain mengemukakan, baharbiyat itu untuk
menyempurnakan fitrah kemanusiaan

Dari kesembilan tafsir di atas dapat disimpulkahwza tarbiyatitu ada 2
macam, 1) tarbiyakhalgiyah, yang meliputi pembinaan, pengembangaad, jiwa,
akal dengan berbagai petunjuk, dan 2) tarhiyaiyah tahdzibiyah, pembimbing jiwa
dengan wahyu untuk kesempurnaan akal dan kesuaian |

Tarbiyatitu dapat terjadi secara umum bagi manusia dalarbalgai tingkat
usia; terjadi juga bagi binantang, dalam arti meagumelatih, memberi makan, dan
menjaga,; terjadi juga bagi tumbuhan, dalam artigneumms, memelihara, dan menjaga.

Tarbiyat itu hendaknya berproses, jelas cakupannya, mentijkan yang
spesifik, segalanya bersumber dari Allah swt dengamgacu kepada hal-hal yang
bersifat mendidik, mengajar, membimbing dan mengamkan potensi anak didik

agar kelak bisa hidup mandiri dan berguna bagklinggan sekitarnya.

E. Kesimpulan

Bagian ini terdiri dari : Pertama, makna tarbiyistakna ini diambil dari hasil
kajian terhadap ayat-ayat al-Quran, dan kebahagaag telah dibahas pada bagian
terdahulu. Kedua, analisa yaitu analisa terhaddmazanakna tarbiyah di atas dengan
melihat, mengkaji dan membandingkannya dengan pasilbahasan, penelitian atau
kajian dari para pakar sebelumnya untuk mendapatikaa dan gambaran di dalam
penyusunan definisi al-tarbiyah menurut istilahti¢f@ definisi al-tarbiyah menurut
istilah. Penyusunan definisi ini akan berpijak dagrdasar kepada makna-makna
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tarbiyah yang telah dianalisa di atas. Adapun makakna tarbiyah tersebut seperti

di bawah ini

Secara umum kata tarbiyah dapat dikembalikan kefigdakata kerja yang

berbeda dan mempunyai kaitan makna. Pertama, rabg perarti berkembang;

kedua, nama - yanmu yang berarti tumbuh, dan kelagakata rabba - yaribbu yang

berarti memperbaiki, mengurus, memimpin, menjagansiihara atau mendidik.

Dari hasil kajian terhadap ayat-ayat al-Quran dif@dr beberapa makna

tarbiyah berikut ini.

1.

Tarbiyah adalah proses pengembangan dan bimbijgsax], akal, dan jiwa
yang dilakukan secara berkelanjutan sehingga nhlia@nurid) bisa dewasa
dan mandiri hidup di tengah masyarakat.

Tarbiyah adalah kegiatan yang disertai dengan p&asim sayang, kelembutan
hati, perhatian, bijak, dan menyenangkan tidak noeaibkan.

Murabbi yang hakiki yang mengembangkan jasad, akal, jiwa adalah Allah
Swi.

Tarbiyah bertujuan untuk menyempurnakan fitrah ksmsean. Memberi
kesenangan dan kemuliaan, tanpa batas sesu&tsitah swit.

Tarbiah adalah proses yang dilakukan dengan pemgatyang bijak dan
dilaksanakan secara bertahap dari yang mueladda yang sulit.

Murabbi senantiasa harus mampu dan berusaha swaga untuk menjaga
kemurnian syari'at Allah dan melaksanakan amarnuindan nahyi munkar.
Murabbi senantiasa harus berpegang teguh kepadaaagzlalu taat kepada
Allah swt., mengajarkan ilmu dan belajar.

Tingkatan murabbi lebih tinggi dibandingkan dengangkatan mua'lim dan
mudaris.

Tarbiah adalah mendidik anak dengan melalui pengganpimu, menggunakan
metode yang mudah diterima sehingga ia dapat mexgammya dalam
kehidupan sehari-hari.

10.Tarbiyah adalah kegiatan yang mencakup pengembangameliharaan,

penjagaan, pengurusan, penyampaian ilmu, pemb@etumjuk, bimbingan,

penyempurnaan, dan perasaan memiliki.

11.Tarbiyah dilakukan dengan niat taat, beribadah ¢apallah swt. dan untuk

mencapai ridha-Nya.
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12.Tarbiyah terjadi pada diri manusia dalam artiangyaimum bagi berbagai
tingkat usia; baik usia anak kecil, atau usia getaga.

13.Tarbiyah meliputi pada tarbiyah khalgiyah; pembmadan pengembangan
jasad, akal, jiwa, potensi, perasaan dengan bdrhg@ganjuk, dan tarbiah
diniyah tahdhibiyah; pembinaan jiwa dengan wahytukikkesempurnaan akal
dan kesucian jiwa menurut pandangan Allah swit.

14.Pada kegiatan tarbiyah tersirat adanya murabbid{gid), yurabbi (proses
pendidikan), mutarabbi (anak didik), dan tarbiyahsendiri yang tidak bersifat
bahan ajar.

15.Tarbiyah dapat terjadi pula pada binatang dan tinabwalam arti memberi
makan, memelihara, dan menjaga supaya tumbuh baikesar.

Maka dengan berdasar pada makna-makna di atassdetaderhana tentang
tarbiyah menurut istilah sebagai berikut:

Al-Tarbiyah adalah proses pengembangan, pemelihargaenjagaan,
pengurusan, penyampaian ilmu, pemberian petunjoljibgan, penyempurnaan, dan
perasaan memiliki bagi anak didik baik jasad, akela, bakat, potensi, perasaan,
secara berkelanjutan, bertahap, penuh kasih sagangh perhatian, kelembutan hati,
menyenangkan, bijak, mudah diterima, sehingga metukekesempurnaan fitrah
manusia, kesenangan, kemuliaan, hidup mandiri,kumtancapai ridha Allah swt.

Definisi ini, termasuk jenis definisi luas dan aedi formal.
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